BAB III
DESKRIPSI TERHADAP PROGRAM PENYALURAN ZAKAT
“TEBAR ZAHABAT” di PT. BPR SYARIAH DAYA ARTHA

MENTARI - BANGIL

A. Gambaran Umum tentang PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari Bangil

Perbankan merupakan sektor yang penting bagi perekonomian yang modern
suatu bangsa. Sistem perbankan dewasa ini, sebagian menganut sistem
konvensional yang mengandalkan bunga yang sebagai penunjang operasional
sekaligus sumber pendapatan Bank. Namun kenyataannya, penerapan sistem
bunga membawa dampak atau akibat negatif baik bagi Bank itu sendiri dengan
terjadinya krisis moneter mengalami kerugian yang amat besar akibat dari
“Negative Apread” maupun bagi masyarakat pengguna jasa Bank khususnya
masyarakat ekonomi lemah karena memiliki kecenderungan terjadinya
konsentrasi kekuatan ekonomi ditangan kelompok elit dan mengurangi peluang
bagi kekuatan ekonomi lemah/buruh untuk mengembangkan potensi usahanya,
hal inilah salah satunya yang mendorong untuk mendirikan Bank dengan sistem

Syariah.
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Sejarah BPR Syariah Daya Artha Mentari Bangil

PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari atau disingkat DAMAI diawali
dan atas dasar telah berdirinya Bank Muamalat Indonesia yang beroperasi
sejak 4 Maret 1992. PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari merupakan BPR
pertama berdiri di Pasuruan yang menggunakan sistem Syariah Islam.
Berpijak dari ketentuan tersebut dan semakin kuatnya desakan dari
masyarakat muslim yang selama ini menganggap perlu untuk segera
mendirikan sebuah lembaga perbankan yang bercorak Islami. Seiring dengan
tumbuhnya giroh religi di kalangan masyarakat Kabupaten Pasuruan, maka
beberapa tokoh Muhammadiyah memandang perlu untuk segera mendirikan
BPR Syariah guna memenuhi kebutuhan tersebut.

Dengan demikian, ada dua hal yang menjadi dasar pertimbangan dari
kalangan Muhammadiyah Kabupaten Pasuruan untuk segara mendirikan BPR
Syariah, yaitu:

a. Pertimbangan kepentingan ibadah

b. Pertimbangan kepentingan muamalah

Dan atas pertimbangan tersebut, maka PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari
didirikan dengan tujuan:

a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi perkapita.

b. Meningkatkan pendapatan ekonomi perkapita.

c. Menambah lapangan kerja di wilayah kerja BPR Syariah.

d. Membinah semangat Ukhuwah Islamiyah.
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Setelah mengalami beberapa tahapan, maka PT. BPR Syariah Daya
Artha Mentari mendapat izin tanggal 21 Desember 1994, mendapat izin
prinsip dari Menteri Kehakiman dengan No.02.18708.H.01.01. Dan tanggal 4
Maret 1996 mendapat izin operasional berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan No. Kep.095/KM.17/1996 dan tepatnya tanggal 23 Maret 1996 PT.
BPR Syariah Daya Artha Mentari diresmikan oleh Bapak Langka
Arimunandar (pimpinan Bank Indonesia Malang) dan Bapak H. Soeprapto
(Bupati Dati II Pasuruan). Dengan modal awal setor Rp. 50.000.000 (Lima
Puluh Juta Rupiah). Oleh karena itu, PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari
merupakan Bank yang pertama beroperasi secara Islam di Pasuruan, maka PT.
BPR Syariah Daya Artha Mentari lebih dikenal dengan sebutan Bank Syariah
Pasuruan dengan menggunakan motto “DARI UMAT UNTUK UMAT”.
a. Nama Perusahaan : PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari
b. Alamat : JI. Raya Jaksa Agung Suprapto-Bangil

Pasuruan. Telp.(0343) 747095

c. Tanggal Berdiri : 04 Maret 1996
d. Jumlah Karyawan : 19 Orang Karyawan
e. Iji Prinsip : Menteri Kehakiman tertanggal 21

Desember 1994
No. 02-18708.H.01.01
f. Ijin Operasional : SK MenKeu No. Kep.095/KM.17/1996.

Tertanggal 04 Maret 1996
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Dalam perkembangan selanjutnya PT. BPR Syariah Daya Artha
Mentari memperluas jaringan dan selalu memupuk modal setor dari pemilik
saham selain juga mencari investor-investor sehingga perkembangannya

semakin pesat.

. Visi dan Misi

a) Visi BPR Syariah Daya Artha Mentari

Memberdayakan perekonomian umat Islam secara kdffah.
b) Misi BPR Syariah Daya Artha Mentari

Memegang amanah umat
Struktur Organisasi dan Job Description BPR Syariah Daya Artha Mentari
Bangil

Adapun struktur organisasi PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari Bangil
Pasuruan dibawah naungan Dewan Komisaris dan Dewan pengawas Syariah.
Dibawah pimpinan Direktur I dan Direktur II beserta staf-stafnya. Masing-
masing memiliki tugas-tugas sebagai berikut:
a. Dewan Komisaris
b. Dewan Pengawas Syariah
c. Direktur I
d. Direktur II
e. Manager Pemasaran (Marketing)
f. Kabag Pembiayaan

g. Manager Operasional
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Bagian Personalia dan Umum
Teller

Adm. Tabungan dan Deposito
Accounting

Customer Service

. Administrasi Pembiayaan

Accounting Officer (AO)
Funding Offiser
Satpam

Cleaning Service/Office Boy

Produk-produk BPR Syariah Daya Artha Mentari Bangil

a) Tabungan Bagi Hasil (Mudharabah)

1. At-Tiin yaitu Tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang
ingin melakukan Investasi.
2. Taat yaitu Tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat dengan

maksud sebagai tunjangan di hari tua atau dana pansiunan.

b) Wadi’ah (titipan) terdiri dari:

1. Taubah yaitu tabungan untuk masyarakat dengan maksud sebagai

ongkos untuk naik haji.
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2. Tagwa yaitu tabungan untuk masyarakat dengan tujuan sebagai biaya
walimah baik pernikahan maupun khitanan atau untuk pembelian
binatang qurban.

¢) Pembiayaan dengan menggunakan sistem yaitu:

1. Mudharabah (bagi hasil)

2. Murabahah (jual beli)

3. Musyarakah (syirkah)

4. al-gardul hasan (kebajikan)

d) Menghimpun dana Z.1.S (Zakat, Infaq, Shodagah)

B. Deskripsi Progrm Penyaluran Zakat “Tebar Zahabat” di PT. BPR Syariah Daya
Artha Mantari Bangil.
1. Latar Belakang Penyaluran Zakat “Tebar Zahabat”

PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari dalam memperoleh keuntungan
usaha tiap tahun selalu mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % dan
penyalurannya selama ini sebagian besar langsung ke Mustahiq dalam bentuk
uangtunai atau sembako, dan para mustahiq tersebut dari tahun ke tahun selalu
menanyakan bagiannya (jatahnya) karena ditahun yang lalu sudah biasa
menerima zakat tersebut.

Dengan pengalaman melihat perilaku mustahiq seperti tersebut diatas,
berarti penyaluran zakat selama ini kurang begitu mendidik karena tidak bisa

meningkatkan taraf hidup perekonomian masa depan dari para mustahiq
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tersebut dan akhirnya bisa mengangkat Harkat dan Martabatnya, tidak
selamanya menjadi mustahiq tetapi diharapkan bisa menjadi muzakki.

Untuk itu, penyaluran zakat di PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari
diberi nama “Tebar Zahabat” yang mempunyai arti mengembangkan zakat
untuk bisa mengangkat Harkat dan Martabat, dan para mustahiq diharapkan
dimasa depannya bisa menjadi muzakki tidak terus menerus mengharapkan
pembagian zakat karena di tahun sebelumnya sudah biasa mendapat
pembagian zakat.

Maksud dan Tujuan

Zakat disalurkan ke sektor yang produktif dan diberi nama “Tebar
Zahabat” bukan ke sektor konsumtif lagi, dengan maksud dan tujuan sebagai
berikut:

a.  Penyaluran zakat tepat sasaran
b. Zakat bisa bermanfaat dan berdaya guna dalam meningkatkan
perekonomian mustahiq khususnya dan masyarakat pada umumnya.
c.  Zakat bisa mengangkat Harkat dan Martabat para mustahiq.
d.  Sektor produktif yang menjadi sasaran, yaiu:
1) Perdagangan
2)  Pertanian
3) Peternakan
4)  Home Industri

5) Jasa-jasa lainnya yang Produktif
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3. Landasan Hukum Program Penyaluran Zakat “Tebar Zahabat”

PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari sejak beroperasional tahun 1996
setiap perolehan laba usaha dari tahun ke tahun selalu meningkat, tetapi perlu
diingat bahwa keuntungan yang diperleh tersebut ada sebagian hak orang lain
yaitu para mustahiq yaitu berupa zakat. Maka hak dari para mustahiq atau
zakat tersebut harus disegerahkan penyaluran dan yang lebih penting lagi,
penyalurannya harus tepat sasaran dan berdaya guna bagi para mustahiq agar
bisa meningkatkan perekonomian dan bisa mengangkat Harkat dan Martabat
dimasa yang akan datang. Berdasarkan firman Allah swt. dalam surah al-
Bayyinah (98) ayat 5:
| 51y LAl | gadly @A (pAll A fpalil Al ) N ) 15060 W

(©) A8 (a0 SNy BT
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang
demikian itulah agama yang lurus.”

4. Teknik Penyaluran Zakat “Tebar Zahabat”
Untuk penyaluran zakat tahun buku 2007 disalurkan ke sektor
PETERNAKAN vyaitu dalam bentuk hewan ternak Kambing berjumlah
delapan ekor kambing betina yang siap beranak atau siap bunting untuk empat

orang mustahiq. Adapun teknik penyalurannya:
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a. BPR Syariah Daya Artha Mentari (muzakki) bekerja sama dengan
Majelis Ta’lim sebagai pengawas dan koordinator (amil).

b. Dibuatkan berita acara serah terima hewan ternak antara BPR Syariah
Daya Artha Mentari (muzakki) dan ‘amil serta para mustahik.

c. Tiap-tiap mustahik diberi dua ekor induk kambing yang siap untuk
beranak atau siap untuk bunting.

d. Setelah tiap-tiap induk kambing beranak 2 (dua) kali, induk kambng
diserahkan kepada Majlis Ta’lim (dmil) atas nama PT. BPR Syariah
Daya Artha Mentari (Muzakki) untuk digulirkan kepada mustahiq yang
lain sampai dengan 3 (tiga) kali mustahiq.

e. Setelah 3 (tiga) kali bergulir ke mustahiq dan tiap-tiap induk sudah
beranak 2 (dua) kali maka induk kambing oleh mustahiq dan amil
(koordinator) diserahkan langsung ke PT. BPR Syariah Daya Artha

Mentari (muzakki) untuk diremajakan kembali.

Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyaluran zakat
“Tebar Zahabat" adalah sebagai berikut:
a. Apabila kambing dalam penyalurannya terjadi sesuatu hal diluar
kemampuan manusia dalam hal ini mati dengan sendirinya sebelum

beranak, maka mustahiq dibebaskan untuk mengembalikan induknya.
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Akan tetapi, jika matinya setelah beranak diwajibkan untuk mengganti
induk tersebut dari anak yang dilahirkannya.

b. Jika induk kambing tidak bisa beranak (mandul) dalam waktu 6 bulan
diwajibkan untuk dikembalikan ke muzakki untuk diganti induk yang
baru.

c. Apabila terjadi kehilangan induk kambing mustahig diwajibkan untuk
mengganti ke muzakki.

5. Adapun Hak dan Kewajiban dari masing-masing pihak adalah sebagai berikut:

a. Muzakki
Hak muzakki adalah Menerima kembali semua induk kambing setelah

3 (tiga) kali bergulir ke para Mustahiq. Sedangkan Kewajibannya adalah
Menyalurkan zakat perusahaan agar tepat sasaran serta bermanfaat dan
berdaya guna bagi para mustahiq, yang akhirnya bias mengangkat Harkat

dan Martabat (perekonomian) mustahiq tersebut.

b. “Amil
Hak dari damil adalah Menerima 1 (satu) ekor kambing dari setiap
Mustahiq ketika induk kambing akan digulirkan ke Mustahiq yang lain
dan ketika induk kambing diserahkan kembali ke Muzakki. Sedang
kewajibannya adalah Membantu Muzakki agar zakat yang disalurkan tepat
sasaran dan berdaya guna bagi Mustahig, dan mengawasi serta

mengkoordinasi para Mustahig agar induk kambing telah diterima tersebut
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betul-betul bisa berkembang biak dan bisa mengangkat Harkat dan
Martabat (perekonomian) Mustahiq tersebut.
c. Mustahiq

Hak dari Mustahiq adalah berhak menerima 2 (dua) ekor induk
kambing untuk dipelihara dan dikembangbiakkan. Sedang kewajibannya
adalah memelihara dan mengembangkan serta menjaga keamanan dan
kesehatan induk kambing yang telah ditarimanya, mengembalikan semua
induk kambing setelah setiap induk kambing beranak 2 (dua) kali kepada
amil /Muzakki, dan memberikan 1 (satu) ekor kambing kepada dmil ketika
induk kambing diserahkan kepada dmil/ dan atau Muzakki.

6. Adanya Nota Kerja Sama dalam Penyaluran Zakat "TEBAR ZAHABAT”
antara pthak BPR Syariah Daya Artha Mentari (muzakki) dan Majelis Ta’lim
(’amil) tentang program penyaluran zakat ke sektor produktif sebagai surat
perjanjian kerja sama antara muzakki dan ’‘amil yang dilindungi hukum,
berisikan Identitas muzakki dan ’dmil serta beberapa pasal yang menentukan
hak dan kewajiban masing-masing pihak. Selain itu, juga dibuatkan Berita
Acara Serah Terima hewan ternak antara BPR Syariah Daya Artha Mentari
(muzakki) dan Majelis Ta’lim (’dmil) serta Mustahiq. Berita Acara Serah
Terima ini dibuat surat pernyataan dan tanda bukti bahwa telah ada
Penyaluran Zakat dari BPR Syariah Daya Artha Mentari (muzakki) dan
Majelis Ta’lim (’dmil) kepada Mustahiq. Isi dari Berita Acara Serah Terima

adalah identitas dari muzakki, >amil, para pihak mustahiq, dan berisi tentang
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hak dan kewajiban dari masing-masing pihak, serta kapan penyerahan

kembali induk kambing kepada ’amil dan muzakki.



